1. Permintaan Jasa oleh Calon Klien
Proses dimulai ketika seorang calon klien membutuhkan jasa penilaian aset dari KJPP. Klien mengakses aplikasi dan mengisi formulir permintaan jasa secara digital. Formulir ini mencakup informasi dasar seperti identitas klien, tujuan penilaian, jenis aset yang akan dinilai (misalnya properti, mesin, kendaraan, atau bisnis), serta lokasi dan jadwal yang diinginkan.
2. Pemilihan Jenis Aset
Setelah mengisi data diri dan tujuan, klien diarahkan untuk memilih jenis aset yang akan dinilai. Pilihan ini penting karena akan menentukan metode penilaian yang digunakan serta siapa saja yang akan terlibat (penilai dengan spesialisasi tertentu).
3. Supervisi dan Validasi Permintaan
Permintaan yang masuk tidak langsung diproses, melainkan terlebih dahulu disupervisi oleh tim internal KJPP. Tim akan memverifikasi kelengkapan formulir, validitas data, dan menilai apakah permintaan tersebut sesuai dengan standar penugasan. Setelah disetujui, permintaan tersebut masuk ke dalam daftar pekerjaan aktif, bersama permintaan-permintaan lainnya dari klien berbeda.
4. Penugasan Survey
Penilai (appraiser) yang ditunjuk membuat tugas survei dalam aplikasi, lengkap dengan rincian lokasi, jenis aset, tanggal pelaksanaan, dan instruksi khusus lainnya. Tugas ini kemudian dikirim ke surveyor yang relevan. Sistem akan mengirimkan notifikasi otomatis kepada surveyor bahwa ada tugas baru yang harus dijalankan.
5. Suurvei Lapangan
Surveyor menerima tugas di aplikasi dan melakukan pengumpulan data lapangan. Proses ini mencakup:
Mengambil foto aset
Menangkap koordinat lokasi GPS
[bookmark: _GoBack]Mengisi catatan teknis
Melengkapi checklist verifikasi
Aplikasi menyediakan panduan teknis serta mendukung mode offline, sehingga data tetap bisa dikumpulkan meskipun surveyor tidak memiliki koneksi internet saat di lapangan.
6. Sinkronisasi Data
Begitu surveyor kembali online, data yang dikumpulkan secara otomatis tersinkronisasi ke server. Proses ini menggunakan protokol enkripsi untuk menjamin kerahasiaan data, dan disimpan dalam sistem backup yang aman untuk menghindari kehilangan data penting.
7. Review dan Kolaborasi
Data yang sudah masuk akan muncul di dashboard penilai. Penilai melakukan review awal atas hasil survei, dan dapat:
Memberikan komentar langsung
Meminta revisi data
Melakukan diskusi internal dengan surveyor melalui fitur kolaborasi dan komentar berjejak
Hal ini memungkinkan proses koreksi dan penyempurnaan data secara efisien dan terdokumentasi.
8. Analisis Data
Setelah data dinyatakan valid, penilai atau tim analis melakukan analisis penilaian berdasarkan metode yang relevan (misalnya pendekatan pasar, biaya, atau pendapatan). Aplikasi menyediakan fitur analisis yang membantu mempercepat proses ini. Hasil analisis ditampilkan dalam bentuk grafik, ringkasan nilai, dan catatan interpretasi yang mudah dipahami.

9. Pembuatan Laporan
Akhirnya, aplikasi secara otomatis menyusun laporan penilaian dari seluruh data dan analisis yang telah dilakukan. Laporan mencakup:
Ringkasan eksekutif
Foto dan dokumentasi aset
Detail perhitungan
Nilai estimasi akhir
Laporan ini dapat diekspor dalam format PDF, Word, atau Excel sesuai kebutuhan, dan siap dikirimkan kepada klien melalui sistem atau dicetak untuk arsip.
10. Penutupan dan Arsip
Setelah laporan disampaikan, proyek dinyatakan selesai. Semua data, revisi, dan laporan disimpan dalam sistem sebagai arsip digital yang dapat ditelusuri kembali jika diperlukan, dengan akses yang diatur berdasarkan otorisasi.

